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Kecemasan berkomunikasi merupakan keadaan yang dialami oleh seseorang dimana ia merasa cemas saat berkomunikasi dengan orang lain. Masalah ini juga terjadi pada siswa SMP N 7 Semarang. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis DCM, dari 32 siswa diketahui ada 3 siswa yang mengalami kecemasan berkomunikasi dengan gejala gugup saat berbicara di depan kelas. Dalam penelitian ini akan menggunakan konseling behavioral dengan teknik desensitisasi sistematis untuk mengatasi kecemasan berkomunikasi.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran kecemasan berkomunikasi siswa serta mengetahui apakah konseling behavioral dengan teknik desensitisasi sistematis dapat mengatasi kecemasan berkomunikasi siswa kelas VIII-C SMP N 7 Semarang. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian eksperimen. Karena peneliti sengaja menggunakan konseling behavioral dengan teknik desensitisasi sistematis untuk mengatasi kecemasan berkomunikasi siswa dan peneliti ingin mengetahui bagaimana akibat yang ditimbulkan. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa, (1) 6 siswa yang menjadi sampel memiliki rata-rata persentase kecemasan berkomunikasi 71,7% (tinggi) sebelum diberikan perlakuan. (2) Setelah diberi perlakuan, rata-rata persentase kecemasan berkomunikasi turun menjadi 49,3% (rendah). (3) Berdasarkan hasil uji wilcoxon diketahui bahwa Thitung = 0 > Ttabel  = 0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik desensitisasi sistematis dapat mengatasi kecemasan berkomunikasi.
Berdasar hasil penelitian peneliti memberikan saran a) pihak sekolah hendaknya memperhatikan perilaku siswa yang kurang sesuai, dalam hal ini kecemasan berkomunikasi, sehingga tidak berpengaruh pada kegiatan belajar dan prestasi belajar siswa, b) guru pembimbing hendaknya memotivasi siswa agar mengikuti layanan bimbingan konseling khususnya layanan konseling individu sebagai upaya untuk mencegah kecemasan berkomunikasi, c) siswa lebih pro aktif untuk mengatasi gejala kecemasan berkomunikasi yang dialami dengan memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling yang ada di sekolah.

